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ABSTRAK

Penerapan teknologi informasi
merupakan salah satu strategi penting
dalam meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan kualitas pelayanan publik
di instansi pemerintah. Transformasi
digital mendorong pemanfaatan
berbagai aplikasi dan sistem informasi
untuk mendukung proses administrasi,
pengelolaan data, pelaporan, serta
pengambilan keputusan yang lebih cepat
dan akurat. Penelitian ini bertujuan
menganalisis penerapan teknologi
informasi dalam mendukung pengelolaan
layanan dan tata kelola organisasi serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi implementasinya.
Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan teknologi informasi
meningkatkan kecepatan layanan,
akurasi data, transparansi pelaporan,
dan koordinasi antarunit kerja. Kendala
implementasi meliputi keterbatasan
infrastruktur, kompetensi SDM, integrasi
aplikasi, dan konsistensi pemutakhiran
data. Diperlukan penguatan kapasitas
SDM, peningkatan infrastruktur,
integrasi sistem, serta kebijakan yang
mendukung transformasi digital
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
mendorong transformasi digital di
berbagai sektor, termasuk sektor
pemerintahan. Implementasi teknologi
informasi melalui sistem informasi,
aplikasi berbasis web, dan layanan
digital menjadi bagian penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik
dan tata kelola organisasi. Penerapan
teknologi informasi mendukung
pengelolaan data yang terintegrasi,
mempercepat proses administrasi, serta
meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas organisasi. Transformasi
digital menjadi agenda prioritas dalam
implementasi Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE) di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi terhadap penerapan
teknologi informasi pada instansi yang
menjadi objek penelitian. Analisis
dilakukan secara deskriptif untuk
mengidentifikasi implementasi teknologi
informasi, manfaat, dan hambatan dalam
mendukung pelayanan publik dan tata
kelola organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan teknologi informasi
memberikan manfaat berupa percepatan
pelayanan administrasi, peningkatan
akurasi data, transparansi pelaporan,
kemudahan koordinasi antarunit kerja,
serta efisiensi operasional. Namun
implementasi masih menghadapi
tantangan berupa keterbatasan
infrastruktur teknologi, rendahnya



kompetensi SDM, belum optimalnya
integrasi antar aplikasi, dan perlunya
pembaruan data secara berkala. Strategi
peningkatan kapasitas SDM, penguatan
infrastruktur, integrasi sistem informasi,
dan penyusunan standar operasional
menjadi faktor penting dalam
keberhasilan transformasi digital.
Implementasi yang konsisten juga
memperkuat akuntabilitas dan kualitas
tata kelola organisasi.

KESIMPULAN

Penerapan teknologi informasi berperan
strategis dalam meningkatkan efektivitas
pelayanan publik dan tata kelola
organisasi. Keberhasilan implementasi
dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur,
kompetensi SDM, integrasi sistem
informasi, dan dukungan kebijakan
organisasi. Optimalisasi aspek tersebut
akan memperkuat transformasi digital
secara berkelanjutan dan meningkatkan
kualitas pelayanan publik.
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